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Abstract. In modern organizations, creating a comfortable and conducive work environment is crucial for 

maintaining employee performance and productivity. This study aims to examine the role of organizational 

communication climate in fostering a supportive and effective work environment. Using a qualitative literature 

review approach, the research synthesizes findings from previous studies on organizational communication and 

workplace conditions. The results indicate that a positive communication climate, characterized by support, 

participation in decision-making, trust, openness, and high-performance orientation, enhances employee 

motivation, collaboration, and overall work effectiveness. Support from supervisors and colleagues, involvement 

in organizational decisions, and transparent information sharing contribute to harmonious relationships and 

reduce potential conflicts. Additionally, a clear focus on performance goals ensures productivity and 

accountability across organizational units. The study highlights that implementing a constructive communication 

climate significantly impacts both individual and organizational outcomes. Limitations include reliance on 

literature from selected organizations, suggesting the need for broader empirical studies incorporating variables 

such as communication technology and organizational culture to deepen understanding of how communication 

climates shape effective and productive work environments. 

 

Keywords: Employee Motivation; Organizational Communication Climate; Organizational Effectiveness; Work 

Collaboration; Work Environment. 
 

Abstrak. Pada organisasi modern, terciptanya lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif sangat penting untuk 

mempertahankan kinerja dan produktivitas karyawan. Artikel ini bertujuan mengkaji peran iklim komunikasi 

organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang efektif melalui metode studi pustaka kualitatif. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa iklim komunikasi yang positif, yang meliputi dukungan, partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, kepercayaan, keterbukaan, dan orientasi pada tujuan kinerja tinggi, mampu meningkatkan motivasi, 

kerja sama, serta efektivitas kerja karyawan. Dukungan dari pimpinan dan rekan kerja, keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan, serta keterbukaan informasi berperan dalam membangun hubungan kerja yang harmonis 

dan mengurangi konflik. Fokus pada pencapaian tujuan kinerja meningkatkan produktivitas dan tanggung jawab 

individu maupun tim. Kajian ini menunjukkan bahwa penerapan iklim komunikasi organisasi yang konstruktif 

memiliki dampak signifikan terhadap hasil kerja individu maupun organisasi secara keseluruhan. Keterbatasan 

penelitian ini berupa cakupan literatur yang terbatas pada beberapa organisasi, sehingga penelitian empiris lebih 

lanjut diperlukan dengan mempertimbangkan variabel tambahan seperti teknologi komunikasi dan budaya 

organisasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

 

Kata kunci: Efektivitas Organisasi; Iklim Komunikasi Organisasi; Kolaborasi Kerja; Lingkungan Kerja; Motivasi 

Karyawan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada organisasi modern, terdapat tuntutan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman dan kondusif guna mempertahankan kinerja serta produktivitas. Dukungan lingkungan 

kerja yang baik akan mendorong peningkatan semangat kerja yang pada akhirnya akan 

berdampak pada meningkatkan kinerja karyawan (Gunawan et al., 2024). Lingkungan kerja 

yang kondusif, baik dari sisi aspek fisik maupun nonfisik, sangat berperan dalam meningkatkan 

produktivitas serta semangat kerja karyawan yang terbentuk melalui interaksi antaranggota 
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organisasi (Muttaqin & Yuliamir, 2025). Interaksi tersebut terbentuk melalui proses 

komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus dalam aktivitas organisasi sehari-hari. 

Komunikasi memiliki peran penting dalam seluruh proses interaksi sosial, termasuk dalam 

lingkungan keluarga, pendidikan, dan lingkungan kerja (Maharani, 2024). 

Proses komunikasi yang berlangsung secara berkelanjutan dalam organisasi akan 

membentuk iklim komunikasi organisasi. Iklim komunikasi organisasi merupakan konstruk 

multidimensional yang menggambarkan penilaian anggota organisasi terhadap kualitas 

komunikasi di lingkungan kerja (Harianja et al., 2025). Iklim ini mencakup berbagai aspek, 

seperti dukungan, partisipasi dalam pengambilan keputusan, kepercayaan, keterbukaan, serta 

orientasi pada tujuan kinerja yang tinggi (Anjani & Fauziah, 2021).  Iklim komunikasi 

organisasi terbagi menjadi iklim positif dan iklim negatif, di mana iklim yang positif ditandai 

oleh suasana yang aman, terbuka, dan kondusif, serta rendahnya potensi konflik (Isnaini & 

Suksmawati, 2024). 

Berbagai temuan penelitian mengindikasikan bahwa keberadaan iklim komunikasi 

organisasi yang positif secara nyata mendukung terciptanya lingkungan kerja yang produktif 

serta hubungan kerja yang harmonis (Harianja et al., 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

keterbukaan, efektivitas, serta kesinambungan komunikasi dalam organisasi berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung (Rahmawati et al., 2024). Sedangkan 

penelitian lain menunjukkan bahwa dimensi dukungan dalam iklim komunikasi organisasi 

tercermin dari adanya dukungan antara pimpinan dan karyawan, keterlibatan karyawan dalam 

pengambilan keputusan melalui musyawarah, serta pemberian penghargaan sebagai upaya 

meningkatkan produktivitas dan kinerja kerja (Setyaningrum et al., 2023). 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan peran penting iklim komunikasi 

organisasi dalam membentuk lingkungan kerja yang kondusif melalui keterbukaan, efektivitas, 

dan keberlanjutan komunikasi, hasil-hasil penelitian tersebut masih menunjukkan perbedaan 

penekanan pada dimensi iklim komunikasi organisasi yang memengaruhi lingkungan kerja. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian literatur yang mampu merangkum dan menganalisis secara 

komprehensif peran iklim komunikasi organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang dikaji dalam artikel ini adalah bagaimana 

peran iklim komunikasi organisasi dalam membentuk dan menciptakan lingkungan kerja. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji peran iklim komunikasi organisasi 

dalam menciptakan lingkungan kerja. Penelitian ini akan melakukannya dengan menganalisis 

dan mengintegrasikan temuan penelitian sebelumnya. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Iklim Komunikasi Organisasi 

Iklim komunikasi organisasi dapat dikatakan sebagai suasana atau kondisi komunikasi 

yang berkembang di dalam suatu organisasi dan memengaruhi cara anggotanya berinteraksi, 

bekerja, serta berkembang. Iklim ini terbentuk dari pola komunikasi sehari-hari yang terjadi 

antara pimpinan dan karyawan maupun antaranggota organisasi. Menurut Redding (1972) 

mengemukakan bahwa keberadaan iklim komunikasi yang baik dalam organisasi merupakan 

faktor kunci dalam menciptakan kinerja organisasi yang efektif (Anjani & Fauziah, 2021). 

Iklim komunikasi organisasi merupakan kondisi yang terbentuk di dalam organisasi dan 

dipersepsikan oleh karyawan, yang mencerminkan berlangsungnya proses komunikasi dengan 

kualitas serta intensitas yang memadai (Muspawi et al., 2023). Pembentukan iklim komunikasi 

organisasi dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan hubungan kerja yang positif dan 

suasana kerja yang nyaman (Rahman et al., 2024). Aspek utama dalam iklim komunikasi 

organisasi meliputi dukungan, partisipasi dalam pengambilan keputusan, kepercayaan, 

keyakinan dan keandalan, serta orientasi pada tujuan kinerja yang tinggi (Wahyudi, 2021). 

Keberadaan aspek-aspek tersebut memungkinkan karyawan merasa dihargai dan dilibatkan 

dalam proses organisasi, sehingga berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang 

kondusif. 

Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja merupakan kondisi yang mencakup sarana dan prasarana yang tersedia, 

tempat berlangsungnya aktivitas kerja, serta cara dan sistem kerja yang diterapkan, baik secara 

individu maupun kelompok, termasuk pengaturan kerja di dalam organisasi (Sapitri & 

Wirawan, 2025). Lingkungan kerja tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga 

menyangkut suasana kerja yang dirasakan oleh karyawan dalam menjalankan tugasnya sehari-

hari. Namun, juga mencakup seluruh kondisi dan unsur yang dapat memengaruhi organisasi 

atau perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang selanjutnya berdampak 

pada kinerja serta tingkat kepuasan kerja karyawan (Wulandari et al., 2025). Lingkungan kerja 

yang mendukung akan membantu karyawan bekerja secara lebih optimal dan meminimalkan 

potensi stres kerja. Suatu lingkungan kerja dinilai baik dan sesuai apabila mampu 

memungkinkan individu menjalankan aktivitas kerjanya secara optimal dengan tetap 

memperhatikan aspek kesehatan, keamanan, dan kenyamanan (Purwati & Damayanti, 2023). 

Lingkungan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri karyawan 
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maupun dari kondisi lingkungan itu sendiri, di antaranya faktor lingkungan fisik, faktor 

kependudukan, faktor pelayanan kesehatan, serta faktor perilaku masyarakat (Wardani, 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti (Sugiyono, 2024). Studi pustaka ini mencakup berbagai jenis 

literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, serta sumber-sumber daring, antara lain google 

scholar dan sumber relevan lainnya. Penelitian kepustakaan atau literature review merupakan 

metode penelitian yang dilakukan dengan cara menghimpun, menelaah, serta menganalisis 

berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian (Sari et al., 2025). Pada 

penelitian studi pustaka, proses pemecahan masalah dilakukan melalui analisis mendalam 

terhadap literatur yang relevan sehingga data yang diperoleh bersifat valid dan kredibel 

(Hoesny & Darmayanti, 2021). Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan disajikan 

secara terpadu sehingga penelitian ini mendapatkan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan 

topik penelitian yang dikaji. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dukungan 

Temuan dari Rondonuwu & Rohmah (2025) menunjukkan bahwa dukungan dalam iklim 

komunikasi organisasi di KKV Pentacity Balikpapan tercermin melalui pemberian motivasi, 

apresiasi, dan perhatian terhadap kesulitan karyawan saat bekerja. Bentuk dukungan ini 

membangun rasa percaya antara karyawan dan atasan, yang pada akhirnya meningkatkan 

kinerja individu dan tim. Sementara itu, pada STIKOM PROSIA, upaya menciptakan 

dukungan dilakukan melalui upaya rapat koordinasi rutin dan penyediaan sarana komunikasi, 

meskipun beberapa hambatan komunikasi masih memengaruhi kualitas pelayanan (Fransiska 

& Jamalullail, 2022). 

Dukungan dari pimpinan dan rekan kerja menjadi faktor penting dalam membentuk 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman. Ketika karyawan merasa diperhatikan dan dihargai, 

mereka lebih termotivasi untuk berkontribusi secara aktif, berbagi ide, dan menyelesaikan 

masalah kerja bersama. Selain itu, hal ini juga menurunkan risiko konflik antaranggota dan 

memperkuat kerjasama tim. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aspek dukungan menjadi 

landasan untuk terciptanya lingkungan kerja yang harmonis dan kondusif bagi produktivitas. 
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Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan 

Pada KKV Pentacity, didapatkan bahwa karyawan dilibatkan dalam proses pengambilan 

keputusan melalui konsultasi dan kesempatan untuk berdiskusi dengan manajemen, sehingga 

keputusan diambil secara kolektif (Rondonuwu & Rohmah, 2025). Sedangkan pada STIKOM 

PROSIA, rapat koordinasi dan sosialisasi pekerjaan menjadi sarana untuk memastikan 

partisipasi karyawan dalam penentuan langkah kerja, walaupun dinamika organisasi masih 

menimbulkan beberapa miskomunikasi (Fransiska & Jamalullail, 2022). 

Keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih inklusif, di mana setiap anggota merasa memiliki tanggung jawab terhadap hasil kerja. 

Partisipasi aktif karyawan juga meningkatkan rasa kepemilikan (ownership) dan mengurangi 

konflik akibat miskomunikasi. Dengan begitu, lingkungan yang demokratis dan terbuka untuk 

partisipasi, koordinasi lintas unit kerja lebih lancar dan organisasi dapat menjalankan 

operasional secara efektif serta efisien. 

Kepercayaan 

Kepercayaan menjadi elemen penting di KKV Pentacity, yang dibangun melalui keyakinan 

dan peningkatan kredibilitas antara karyawan dan atasan serta antar sesama rekan kerja 

(Rondonuwu & Rohmah, 2025). Namun, penelitian di STIKOM PROSIA mengindikasikan 

bahwa kurangnya kepercayaan karena informasi yang tidak konsisten memicu konflik 

antarpegawai dan menurunkan kualitas pelayanan (Fransiska & Jamalullail, 2022). 

Kepercayaan merupakan fondasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Dimana karyawan yang percaya pada pimpinan dan rekan kerja lebih terbuka dalam berbagi 

informasi dan bekerja sama. Arus informasi juga menjadi lebih lancar, dan risiko konflik 

menurun. Lingkungan kerja yang dibangun atas dasar kepercayaan mempermudah kolaborasi, 

koordinasi, serta meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Keterbukaan 

Keterbukaan di KKV Pentacity tercermin dari kemudahan akses informasi dan sistem 

koordinasi yang terstruktur, memungkinkan karyawan memahami peran dan tanggung jawab 

mereka dengan jelas (Rondonuwu & Rohmah, 2025). Sementara, di STIKOM PROSIA, 

keterbukaan ditingkatkan melalui penggunaan grup komunikasi dan rapat koordinasi, 

meskipun perbedaan informasi antar divisi masih menimbulkan tantangan (Fransiska & 

Jamalullail, 2022). 
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Keterbukaan komunikasi menciptakan lingkungan kerja yang transparan dan aman. 

Dengan aliran informasi yang jelas maka miskomunikasi dapat diminimalkan, dan karyawan 

lebih mudah memahami tujuan organisasi. Lingkungan kerja yang terbuka mendukung 

kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran berkelanjutan, sehingga produktivitas dan efektivitas tim 

meningkat. 

Tujuna Kinerja Tinggi 

Hasil penelitian dari KKV Pentacity menunjukan bahwa orientasi pada tujuan kinerja tinggi 

ditunjukkan melalui upaya meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja melalui 

komunikasi yang jelas dan koordinasi yang terarah (Rondonuwu & Rohmah, 2025). Sedangkan 

penelitian di STIKOM PROSIA menunjukan upaya menekankan tanggung jawab kerja dan 

memperjelas deskripsi pekerjaan turut mendukung pencapaian target organisasi (Fransiska & 

Jamalullail, 2022).  

Fokus pada tujuan kinerja tinggi membangun lingkungan kerja yang produktif dan 

berorientasi hasil. Ketika karyawan yang memahami ekspektasi dan target secara jelas maka 

pekerja lebih efisien, proaktif, dan termotivasi. Lingkungan kerja yang mendukung pencapaian 

tujuan melalui komunikasi yang efektif mendorong keteraturan dan peningkatan performa 

organisasi secara keseluruhan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan jika iklim komunikasi organisasi memiliki 

peranan penting dalam menciptakan lingkungan kerja disebuah organisasi. Terdapat beberapa 

aspek iklim komunikasi organisasi yang meliputi dukungan, partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, kepercayaan, keterbukaan, dan tujuan kinerja tinggi, terbukti dapat meningkatkan 

motivasi, kolaborasi, serta efektivitas kerja karyawan. Penerapan iklim komunikasi yang 

positif memungkinkan terciptanya hubungan kerja yang harmonis, aliran informasi yang 

lancar, dan peningkatan produktivitas organisasi secara keseluruhan. Meskipun demikian, 

penelitian ini terbatas pada kajian literatur dari sejumlah organisasi tertentu, dan hasilnya harus 

digeneralisasi dengan hati-hati. Maka dari itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk 

melakukan studi empiris dengan cakupan organisasi yang lebih luas dan mempertimbangkan 

variabel tambahan, seperti teknologi komunikasi dan budaya organisasi, untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran iklim komunikasi dalam menciptakan 

lingkungan kerja positif. 
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